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Abstrak 
Erni Paslandika / A520110001. UPAYA MENINGKATAKAN 
KECERDASAN KINESTETIK MELALUI SENAM IRAMA PADA ANAK 
KELOMPOK B TK PATISAH PAJANG KECAMATAN LAWEYAN 
KOTA SURAKARTA TAHUN AJARAN 2014 / 2015. Skripsi. Fakultas 
Keguruan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Surakarta. Juni, 2015. 
 
Senam irama merupakan kegiatan yang menarik perhatian anak dan memberikan 
suasana yang menyenangkan bagi anak usia dini untuk belajara mengembangkan 
kecerdasan kinestetik. Fakta yang terjadi di Taman Kanak-Kanak banyak guru 
yang belum memenfaatkan metode secara optimal, anak  hanya melihat contoh 
gerakan senam saja tanpa memeberikan kesempatan untuk anak maju dan 
melakukan gerakan senam sendiri. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan kecerdasan kinestetik anak di TK Patisah Pajang Laweyan 
Surakarta Tahun Ajaran 2014 / 2015. Jenis penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dengan proses kerja dua (2) siklus terdiri dari empat tahap, 
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subyek peneliti 
ini adalah guru dab 15 anak kelompok B TK Patisah. Hasil penelitian menyatakan 
bahwa dengan metode demonstrasi yaitu senam irama dapat meningakatkan 
kecerdasan kinestetik anak Tk Patisah Pajang Laweyan Surakarta Tahun Ajaran 
2014 / 2015. Adapun peningkatan rata-rata prosentase kecerdasan kinestetik anak 
dari sebelum tindakan samapai dengan siklus II yakni prasiklus 50, 75%, siklus I 
mencapai 63,95%, siklus II mencapai 87,50%. Kesimpulan penelitian ini adalah 
adanya peningakatan kecerdasan kinestetik melalui metode demonstrasi yaitu 














 Kecerdasan kinestetik merupakan salah satu hal yang harus 
dikembangkan. Menurut pendapat Amstrong (2003) dalam Musfiroh 
(2008:6.3) kecedasan kinestetik didefinisikan sebagai kemampuan 
menggunakan seluruh tubuh (fisik) untuk mengekspresikan ide dan perasaan 
(dalam bentuk berpantomim, menari, berolahraga) dan ketrampilan 
menggunakan tangan untuk menciptakan atau mengubah sesuatu (membuat 
kerajinan, membuat patung, menjahit). Cerdas kinestetik berarti belajar serta 
berpikir dengan tubuh. Kecerdasan ditunjukkan dengan ketangkasan tubuh 
dalam memahami perintah otak.  
  Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa Kecerdasan 
kinestetik pada anak usia dini dapat dikembangkan dengan berbagai cara, 
meliputi bermain, menari, berolahraga, senam, jalan berirama, lari, 
merangkak yang salah satu tersebut dapat diwujudkan melalui senam irama  
kecerdasan kinestetik anak dapat berkembang secara optimal, senam irama 
atau juga disebut senam ritmik adalah gerakan senam yang dilakukan dalam 
irama musik, atau latihan bebas yang dilakukan secara berirama, karena 
senam irama menuntut anak untuk bergerak aktif dan energik. Anak akan 
banyak belajar dari kegiatan senam irama, belajar bagaimana cara mengatur 
keseimbangan tubuh, menggerakkan anggota tubuh, mengatur kelenturan 
tubuh. 
Berdasarkan observasi awal bahwa kecerdasan kinestetik anak di TK 
Patisah Pajang masih rendah, karena hanya cenderung mengembangkan 
kemampuan kognitif dan bahasa anak. Guru cenderung mengembangkan segi 
kognitif dan bahasa anak walaupun memiliki tempat yang memadai untuk 
melakukan kegiatan yang dapat mengembangkan kecerdasan kinestetik anak. 
Kenyataan yang demikian dapat diindikasikan bahwa kecerdasan 
kinestetik pada anak kelompok B TK Patisah Pajang masih belum 
berkembang secara optimal. Anak masih kesulitan dalam mengkoordinasikan 
gerakan tubuh secara lentur seperti menari, senam, gerak dan lagu. Hal ini 
disebabkan karena guru hanya cenderung mengembangkan aspek kognitif, 
bahasa, dan belum menggunakan strategi pembelajaran yang inovatif. 
Penerapan strategi yang inovatif dalam pembelajaran anak usia dini sangat 
menunjang terciptanya pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna bagi 
anak. Peneliti mengambil kajian ini karena melihat fenomena diatas untuk 
mengembangkan kecerdasan kinestetik anak melalui senam irama.  
Menurut  pendapat (Muhajir 2007: 177) Senam irama atau disebut 
juga senam ritmik adalah gerakan senam yang dilakukan dalam irama musik, 
atau latihan bebas yang dilakukan secara berirama. Secara prinsip antara 
senam biasa dengan senam irama tidak ada perbedaan, hanya saja pada senam 
irama ditambahkan irama (ritme). Tekananan yang harus diberikan pada 
senam irama adalah : irama, kelentukan tubuh, dan kontinuitas gerakan. 
Menurut pendapat Roji (2009:38) Senam Irama adalah bentuk gerakan 
yang menekankan pada mat dan irama, kelentukan dalam gerakan dan 
kontinuitas gerakan, sedangkan menurut pendapat Mujahir (2014:160) Senam 
irama adalah gerakan senam yang dilakukan dengan senam music atau latihan 
bebas yang dilakukan secara berirama.  
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa senam irama merupakan 
suatu rangkaian gerakan yang harmonis, sistematis dan berstruktur dengan 
baik yang dalam pelaksanaanya menggunakan musik sebagai pedoman dalam 
melakukan gerakan dan disamping itu juga sangat dibutuhkan keahlian dan 
latihan kondisi fisik seperti kelenturan, keseimbangan kekuatan dan daya 
tahan. 
Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah indicator yang 
sesuai umtuk meningkatkan kecerdasan kinestetik anak, anatara lain (1) 
mengekspresikan gerakan kepala,tangan/kaki sesuai dengan irama musik, (2) 
senam fantasi bentuk meniru missal, menirukan berbagai gerakan hewan, 
menirukan gerakan tanaman terkena angin, (3) mendemonstrasikan 
kemampuan motorik kasar seperti melompat dan berlari dengan berbagai 
variasi, (4) bergerak bebas dengan irama musik. Adapun senam irama yang 
dilakukan dengan menggerakan tangan dan kaki mengacu pada indicator 1, 
anak melaukan senam dengan menirukan angsa berenang mengacu pada 
indukator 2, anak melompat kekanan dan kekiri secara bergantisn mengacu 
pada indicator 3. 
 
Metode Penelitian   
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK). Penelitian ini akan dilaksanakan selama 2 siklus, masing-
masing siklus dilaksanakan dalam 2 pertemuan.  Proses pelaksanaan tindakan 
dilakukan secara bertahap sampai penelitian ini berhasil. Prosedur penelitian 
dimulai dari (1) tahap penysusnan rencana tindakan; (2)pelaksanaan tindakan; (3) 
pengamtan atau observasi terhadap tindakan dan perekembangan yang dicapai 
oleh anak; (4) refleksi dan analisis atas kegiatan yang telah dilakukan pada siklus 
pertama dan kedua. Subjek dalam penelitin ini adalah anak usia 5-6 tahun di TK 
Patisah Pajang Lawyan Surakarta tahun ajaran 2014/2015, yang berjumlah 15 
anak, terdiri 11 laki-laki dan 4 anak perempuan. Pertanyaan penelitian : langkah 
apa saja yang dilakukan saat melakukan penelitian? 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
observasi atau pengamatan, wawancara dan catatan lapangan. Kegiatan observasi 
dilakukan guna mengamati kercerdasan kinestetik anak dan pelaksanaan kegiatan 
senam irama. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada guru 
kelas dan kepala sekolah mengenai pelaksanaan kegiatan senam irama. Catatan 
lapangan berisikan kesan-kesan mengenai materi senam irama yang menarik anak, 
pemakaian gerakan senam yang kurang semestinya, dan perilaku peserta didik 
tertentu yang mrngganggu situasi pemebelajaran.  
 Dalam peneltian tindakan kelas ini, analisis data dilakukan bersamaan / 
setelah pengumpulan data. Menurut Sujiono (2010: 244) analisis data adalah 
“proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
pengumpulan data, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami diri sendiri dan orang lain”. Teknik nalasisi data yang 
digunakan pda penelitian ini yaitu analisis komparatif, dan analisis kritis. Tekni 
analisis komparatif merupakan analisis data penelitian yang dilakukan dengan 
melakukan perbandingan antara capaian perkembangan kecerdasan kinestetik 
anak pada tiap siklus dengan indicator capaian penelitian pada stiap siklus. Teknik 
analisis kritis merupakan analisis data penelitian yang dilakukan dengan 
melakukan analisis hasil pelaksanaan tindakan yaitu senam Irma yang dilakukan 
oleh peneliti, kemudian peneliti menilai sejauh mana prosedur senam Irma 
dilaksanakan, dan mengungkapkan kelemahan dan kelebihan pelaksanaan senam 
Irma berdasarkan criteria normative yang diturunkan dari kajian teori.  
 Tujuannya yaitu untuk mengetahuiada atau tidak ada perebdaan yang 
signifikan antarahasil kecerdasan kinestetik anak pada pra siklus, siklus I, dan 
siklus II di TK Patisah Pajang Laweyan Surakarta. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan   
 Dari hasil pada prasilkus, siklus I, siklus II terlihat adanya perbedaan yang 
signifikan antar hasil perkembangan kecerdasan kinestetik anak. Sehingga 
kecerdasan kinestetik terjadi perkembangan yang meningkat dengan diberikan 
stimulasi pada saat pelaksanaan kegiatan senam irama, jadi anak mampu 
mengekspresikan berbagai gerakan kepala, tangan dan kaki, senam fantasi bentuk 
meniru,melompat dan berlari dengan berbagai variasi, bergerak bebas dengan 
Irama music, karena senam irama merupakan kegiatan yang enyenangkan bagi 
anak.  
 Berdasarkan hasil observasi kecerdasan kinestetik anak pada tiap butir 
amatan setian pra siklus, siklus I, siklus II mengalami peningkatan. Hasil 
observasi terhadap 15 anak pada 8 butir amatan setip siklus mengalami 
peningkatan dengan diberikan rangsangan agar anak mampu berkembang secara 
optimal. Hasil observasi pra siklsus terdapat 2 butir amatan yang mencapai 
minimal berkembang sesuai harapan (BSH) yaitu anak mampu mengekspresikan 
gerakan kepala, tangan dan kaki dengan lentur. Padasiklus I terdapat 3 butir 
amatan yang mencapai minimal berkembanga sesuai harapan (BSH) Yaitu anak 
mampu senam fantasi, sehingga pada siklus I mengalami peningakatan disbanding 
dari prasiklus. Pada siklus II terdapat 1 butir amatan yang berkembang sangat baik 
(BSB) anak bangga dengan gerakan senam yang dpat ia lakukan sendiri dan 5 
butir amatan yang mencapai berkembang sesuai harapan yaitu (1) anak mampu 
menggerakan tangan dan kaki dengan lentur, (2) anak mampu menirukan angsa 
berenang, (3) anak mampu melompat dengan satu kaki, (4) anak mampu berlari 
lalu melompat, (5) anak mampu melangkah kekanan kekiri dengan menggunakan 
kaki jinjit.  
 Berdasarkan hasil observasi terhadap kecerdasan kinestetik anak pra 
siklsu, siklus I, siklus II diperoleh prosentase kecerdasan kinestetik anak 
mengalami peningakatan. Perbandingan peningkatan kecerdasan kinestetik anak 
pada tiap siklus dapat diligat pada tabel 1. 
Tabel 1.1 
Perbandingan Jumlah Skor Peningkatan Kecerdasan Kinestetik Anak Tiap siklus 
No Nama 
Perbandingan 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1. Ardel Pragata P 16 21 28 
2. Andin Oktavia 15 19 28 
3. Zidan Danendra 16 19 28 
4. Dicky Andika P 13 20 27 
5. Ester Widya S 16 21 28 
6. Fakhri Adji W 17 20 29 
7. Rafid 18 22 28 
8. Marvin Mayaka P 15 20 28 
9. Rehan Luki P 17 21 28 
10. Reno Manggala Putra 18 22 29 
11. Rohcman Wibawa 15 20 28 
12. Kaysan Rafi 16 19 28 
13 Sakinah Al Habasy 18 22 29 
14. Kinan Ayu Kristiyanti 15 20 28 
15. Rejav Ananda 18 21 28 
Prosentase Pencapaian 
ΣBSH & BSB x 100% 
Σanak 
50,57% 63,95% 87,50% 
Indicator pencapaian - 60% 85% 
 
Berdasarkan tabel 1.1, dapat diketahui bahwa setiap anak mempunyai 
kemampuan dan perkembangan yang berbeda-beda. Terdapat anak yang 
kemampuannya melebihi kriteria yang ditentukan oleh peneliti, dan ada juga anak 
yang belum bisa mencapai kriteria yang ditentukan oleh peneliti. Pada pra siklus 
diperoleh hasil observasi terhadap 15 orang anak dalam satu kelas terdapat 6 anak 
yang berkembang sangat baik (BSB), 2 anak yang berkembang sesuai harapan 
(BSH) atau diperoleh pencapaian prosentase kecerdasan kinestetik anak dalam 
satu kelas sebesar 50,75 %. Pada siklus I peneliti menargetkan prosentase 
pencapaian 60 % anak minimal mencapai berkembang sesuai harapan (BSH), dari 
hasil pelaksanaan siklus I terdapat 12 anak yang mampu mencapai kriteria yang 
ditentukan oleh peneliti, atau diperoleh hasil prosentase pencapaian dalam satu 
kelas sebesar 63,95%. Pada siklus II peneliti menargetkan prosentase pencapaian 
85% anak minimal mencapai berkembang sesuai harapan, jumlah anak yang 
mampu mencapai kriteria yang ditentukan oleh peneliti berjumlah 13 anak, 
sehingga terdapat 2 anak yang belum dapat mencapai kriteria, atau diperoleh hasil 
prosentase pencapaian dalam satu kelas sebesar 87,50%. Faktor penyebab masih 
terdapat satu anak yang belum mampu mencapai kriteria yang ditentukan oleh 
peneliti, yaitu anak tersebut dari awal masuk sekolah sampai sekarang sama sekali 
tidak mau mengikuti setiap kegiatan pembelajaran dan diam saja, anak tersebut 
juga sangat pemalu, jika dipaksa untuk mengikuti kegiatan maka dia akan 
menangis, peneliti sudah mencoba berbagai cara untuk membujuk dan memotivasi 
anak tersebut tetapi belum berhasil, sehingga peneliti tidak bisa mengukur 
peningkatan kecerdasan kinestetiknya. 
Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat diketahui bahwa kecerdasan kinestetik 
anak sebelum diberikan tindakan sampai dengan siklus II telah menunjukkan 
peningkatan yang signifikan. Hal ini dipengaruhi oleh penerapan metode 
pembelajaran yang tepat yaitu senam irama. Jika dibandingkan prosentase 
pencapaian pada siklus I dengan siklus II diperoleh peningkatan sebesar 20%. 
Artinya ada perbedaan yangsignifikan antara hasil perkembangan kecerdasan 
kinestetik anak pada pra siklus, siklus I, dan siklus II. Hal tersebut dikarenakan 
pelaksanaan senam irama pada siklus II lebih kondusif, efektif dan efisien, 
sehingga kualitas dan kuantitas pelaksanaan senam irama pada siklus II lebih baik 
dari pada siklus I, dengan begitu kecerdasan kinestetik anak dapat berkembang 
dengan optimal. 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa senam irama dapat 
menstimulasi kecerdasan kinestetik anak. Hal ini selaras pendapat Sujiono 
(2010:59-60) menerangkan bahwa berbagai kegiatan olahraga seperti berenang, 
sepak bola, tenis, bulu tangkis ataupun senam dapat meningkatkan kesehatan dan 
gerak olah tubuh anak, artinya olahraga dapat mengembangkan kecerdasan 
kinestetik anak. Hal ini mendukung hipotesis yang menyatakan bahwa melalui 
senam irama dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik pada kelompok B TK 
Patisah Pajang Laweyan Surakarta tahun ajaran 2014/2015. 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan, yang 
mencapai berkembang sesuai harapan (BSH) ke atas diperoleh prosentase 
pencapaian pra siklus 50,75%, siklus I sebesar 63,95 dan siklus II sebesar 87,50%. 
Artinya ada perbedaan yang signifikan antara hasil kecerdasankinestetik anak 
pada pra siklus, siklus I dan siklus II. Maka dapat disimpulkan bahwa senam 
irama dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik anak pada anak kelompok B TK 
Patisah Pajang Laweyan Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015. 
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